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1. PENDAHULUAN  
IPA sebagai produk dan proses 
berpotensi untuk memainkan peranan 
strategis menyiapkan sumber daya 
manusia dalam menghadapi era 
industrialisasi dan globalisasi. Peranan 
IPA strategis karena IPA menanamkan 
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah 
yang kritis, kreatif, dan mandiri; 
membudayakan berpikir ilmiah secara 
kritis, kreatif, dan mandiri (Trihastuti, 
2008). Disamping itu, IPA memiliki 
tujuan untuk memahami berbagai gejala 
alam, konsep, dan prinsip IPA  yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari; mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan IPA untuk 
menunjang kompetensi produktif; 
meningkatkan kesadaran untuk berperan 
serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan serta sumber 
daya alam (Permendiknas 22 Tahun 
2006).  
 Penekanan pembelajaran IPA 
adalah pemberian pengalaman secara 
langsung untuk mengembangkan 
kompetensi menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Penekanan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa. Kemampuan siswa  
semakin kuat apabila dalam 
pembelajaran, mampu menumbuhkan 
kemampuan berpikir logis, berpikir kritis, 
kreatif, berinisiatif, dan adaptif terhadap 
perubahan dan perkembangan (Trihastuti, 
2008). Kemampuan-kemampuan siswa 
seperti itulah yang diharapakan dalam 
pelajaran IPA modern (Iskandar, 1997). 
Pemberlakuan KTSP di sekolah 
memberikan otonomi yang luas bagi 
sekolah atau guru untuk mengembangkan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
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siswa dan sumber belajar yang ada di 
lingkungannya. Pemberdayaan 
lingkungan sekolah merupakan suatu 
pendekatan yang berusaha untuk 
meningkat-kan keterlibatan peserta didik 
melalui pendayagunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Pendekatan ini 
akan menjadi kegiatan pembelajaran 
yang menarik perhatian peserta didik. 
Materi pelajaran menjadi sangat 
kontekstual dengan kehidupan dan sangat 
bermanfaat bagi lingkungan ( Mulyasa, 
2008). 
Kreativitas bisa dikembangkan 
dengan penciptaan pembelajaran yang 
dapat mengembangkan kreativitasnya. 
Orang kreatif adalah orang-orang yang 
mampu melakukan sesuatu yang baru, 
tidak hanya mengulang yang telah 
dikerja-kan oleh generasi yang lain. 
Orang yang kreatif menemukan sesuatu 
baik yang belum ada maupun yang sudah 
ada (Supriadi, 2001). Tingkat 
perkembangan kreativitas peserta didik 
juga ditentukan oleh perkembangan 
kognitif anak.  
Tahapan-tahapan perkembangan 
kognitif anak dibagi menjadi empat 
seperti yang dikemukan oleh Piaget. 
Tingkat perkembangan tersebut adalah 
tahap sensorimotor (sejak lahir sampai 
dua tahun), tahap praoperasi (2-7 tahun), 
tahap operasi konkret (7-11 tahun), dan 
tahap operasi formal (11 tahun - 
seterusnya) (Suparno, 2001). Teori Piaget 
sangat membantu memahami 
perkembangan intelektual peserta didik. 
Dengan demikian guru dapat menentukan 
strategi yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik. 
Pembelajaran inquiri memberikan 
kesempatan untuk menemukan  sesuatu 
yang baru. Di dalam pembelajaran 
penemuan berarti kegiatan melibatkan 
hal-hal sebagai berikut 1) siswa pertama 
dapat menemukan sesuatu yang berarti 
khusus bagi pebelajar. 2) siswa merasa 
ada sesuatu tambahan dari sebelumnya 
yang belum diketahui melalui diskusi, 
dan 3) siswa mensintesa informasi yang 
di-peroleh untuk menginterpretasikan 
sesuatu yang khusus (Arifin, dkk., 2003). 
Keterampilan dalam mencari tahu dan 
berbuat tersebut dinamakan inquiry skill 
(BSNP, 2006). 
Pembelajaran inquiri sangat 
sesuai dengan IPA. IPA untuk anak-anak 
SD didefinisikan: mengamati apa yang 
terjadi, mencoba memahamai apa yang 
terjadi, mempergunakan pengetahuan 
baru untuk meramalkan apa yang akan 
terjadi, dan menguji ramalan-ramalan di 
bawah kondisi-kondisi untuk melihat 
apakah ramalan tersebut benar (Iskandar, 
1997). Pembelajaran inquiri yang sesuai 
dengan anak-anak SD adalah 
pembelajaran inquiri terbimbing. Karena 
anak-anak SD belum berpengalaman 
dengan pembelajaran inquiri (Suastra, 
2009).    
Pada pembelajaran inquiri 
terbimbing, guru mengajukan masalah 
dan siswa menentukan proses dn 
solusinya. Pembelajaran inquiri 
terbimbing sangat penting diterapkan: 1) 
menginginkan siswa menjadi seorang  
yang literasi sains/teknologi dan dapat 
memecahkan masalah, sehingga siswa 
harus berpartisipasi secara aktif pada  
jenjang yang sesuai dalam aktivitas sains 
dengan bantuan dan bimbingan guru, 2) 
pembalajaran ini sangat penting bagi 
siswa yang masih muda (siswa kelas 
rendah), karena mereka membutukan 
pengalaman belajar secara konkret 
(Redhana, 2009). 
Hasil yang paling besar dalam 
dalam inquiri terbimbing adalah 
pembelajaran akan membantu retensi 
memori dan dapat diterapkan dengan 
mudah pada situasi baru. Jika siswa 
menemukan atau membangun 
pengetahuan secara indipenden, maka 
siswa akan mengingat pengetahuan 
tersebut lebih lama, dan sebaliknya. 
Penelitian Glaser menunjukkan bahwa 
pembelajaran inquiri terbimbing sangat 
membantu perkembangan pemecahan 
masalah, kreativitas, dan belajar 
independen (Redhana, 2009). 
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Pembelajaran inquiri adalah suatu 
strategi pembelajaran dimana guru dan 
murid mempelajari peristiwa-peristiwa 
ilmiah dengan pendekatan yang dipakai 
oleh ilmuwan. Peristiwa-peristiwa ilimah 
tersebut dalam IPA disebut keterampilan 
proses IPA. Baik peristiwa-peristiwa 
ilmiah maupun keterampilan proses IPA 
mengandung aspek: proses berpikir 
dimana pebelajar terlibat dalam kegiatan 
mengobservasi, meramalkan, 
menyarankan, merencanakan penelitian, 
merumuskan hipotesis, 
menginterpretasikan data, mengontrol 
variabel, melakukan percobaan, 
mengkomonikasikan, dan penyimpulan 
(Arifin, dkk., 2003 dan Nurhadi, dkk., 
2003). 
Dipihak lain berpikir kreatif 
menggunakan dasar pengembangan dan 
penemuan ide yang asli, estetis dan 
konstruktif yang menekankan pada 
berpikir intuitif untuk memunculkan 
persepektif asli pemikir (Costa, 1985; 
Perkins, 1985). 
Kreativitas lebih banyak 
mengarah pada konsep berpikir dan 
bertindak yang baru (think new and doing 
new). Kreativitas merupakan sumber 
yang terpenting dari kekuatan persaingan 
karena lingkungan cepat sekali berubah. 
Untuk dapat memberikan respon atau 
tanggapan perubahan manusia harus 
kreatif (Suryana, 2003). 
Kreativitas dirumuskan dalam 
istilah pribadi (person), proses (process), 
dan produk (product). Kemudian 
berkembang sehingga kreativitas dapat 
pula ditinjau dari kondisi pribadi dan 
lingkungan yang mendorong (press) 
individu ke perilaku kreatif. Dengan 
demikian definisi tentang kreativitas 
dikenal sebagai four P’s of creativity: 
Person, Process, Press, Product 
(Susiana, 2008). 
Berdasarkan dimensi pribadi, 
kreativitas merupakan sesuatu yang unik 
dari kepribadian seseorang, hasil interaksi 
antara intelegensi, gaya kognitif dan 
kepribadian / motivasi. Berdasarkan 
ungkapan pribadi tersebut diharapkan 
timbul ide-ide baru dan produk-produk 
yang inovatif (Susiana, 2008). 
Berdasarkan dimensi proses, 
proses kreatif pada dasarnya menyerupai 
langkah-langkah dalam metode ilmiah, 
yaitu merasakan adanya masalah, 
membuat dugaan, menguji dugaan, dan 
menyampaikan hasil. Berdasarkan 
dimensi proses tersebut maka siswa perlu 
diberi kesempatan untuk bersibuk sendiri 
secara kreatif (Susiana, 2008). 
Berdasarkan dimensi produk, 
kreativitas adalah suatu ciptaan yang baru 
(orisinal) dan bermakna yang relatif 
berbeda dengan yang telah ada 
sebelumnya baik gagasan maupun karya 
nyata. Kondisi yang memungkinkan 
seseorang menciptakan produk kreatif 
yang bermakna adalah kondisi pribadi 
dan lingkungan yang mendorong 
seseorang untuk melibatkan dirinya 
dalam proses kreatif. Produk dikatakan 
kreatif apabila, produk tersebut bersifat 
baru, unik, berguna, benar atau bernilai 
dilihat dari segi keutuhan tertentu; lebih 
bersifat heuristik, yaitu menampilkan 
metode yang belum pernah atau jarang 
dilakukan orang lain sebelumnya 
(Supriadi, 2001). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dan penguasaan konsep 
IPA di kelas V SD Gugus VIII 
Kecamatan Abang. Dengan demikian 
pembelajaran menjadi kontekstual 
dengan kehidupan peserta didik 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Metode Penelitian 
Rancangan penelitian ini mengikuti 
rancangan kuasi eksperimen. Rancangan 
ini dipilih karena selama eksperimen 
tidak memungkinkan mengubah kelas 
yang telah ada (Campbell & Stanley, 
1996).  Pemilihan desain ini karena 
peneliti hanya ingin mengetahui 
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perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
dan penguasaan konsep IPA peserta didik 
antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, bukan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif dan penguasaan konsep 
IPA antar kelompok sehingga dalam 
penelitian ini tidak mempergunakan skor 
pretest. Penelitian ini adalah penelitian 
ekperimen. Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pretest-
postest nonequivalent control group 
design.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Gugus VIII, 
Kecamatan Abang, Kabupaten 
Karangasem pada tahun pelajaran 
2014/2015. Variabel dalam penelitian ini 
dapat dikelompokkan menjadi variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Variabel bebas (X) adalah model 
pembelajaran, yaitu model pembelajaran 
inquiri terbimbing berbasis lingkungan 
dan model pembelajaran langsung. 
Variabel terikat (Y) adalah keterampilan 
berpikir kreatif dan penguasaan konsep 
IPA kelas V SD. Varibel bebas, model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung. Varibel terikat, 
pemahaman konsep IPA kelas V SD dan 
keterampilan berpikir kreatif yang diukur 
dengan tes yang dikembangkan oleh 
peneliti. Data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data 
pemahaman konsep IPA kelas V SD dan 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Data 
tersebut diperoleh melalui tes 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan 
tes pemahaman konsep IPA Kelas V SD. 
Data hasil penelitian dianalisa secara 
bertahap. Tahapan-tahapan tersebut 
adalah deskripsi data, uji prasyarat, dan 
uji hipotesis. Uji prasyarat yang 
dilakukan adalah uji normalitas data, uji 
homogenitas varian, uji homogenitas 
matrik varian/ covarian, dan uji 
mulitikoliniritas. Pendeskripsian data 
keterampilan berpikir kreatif dan 
penguasaan konsep IPA siswa  
berdasarkan tendensi data, meliputi: 
mean, median, modus, standar deviasi, 
varians, rentangan skor maksimum, dan 
skor minimum. Sebaran data 
keterampilan berpikir kreatif dan 
penguasaan konsep IPA siswa disajikan 
dalam bentuk tabel dan gambar diagram 
untuk masing-masing model 
pembelajaran. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji F melalui Manova 
(multivariate analysis of variance). 
Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 13.0 for 
windows dengan kreteria pengujian taraf 
signifikansi F = 5 %. Keputusan diambil 
dengan analisis Pillae Trace, Wilk 
Lambda, Hotelling Trace, dan Roy’s 
Largest Root. Jika angka signifikansi F 
hitung  kurang dari 0,05, maka hipotesis 
nol ditolak, berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan dan sebaliknya jika angka 
signifikansi F hitung lebih besar atau 
sama dengan 0,05, maka hipotesis nol 
diterima, berarti tidak ada perbedaan 
yang signifikan dari rerata gain skor 
tersebut (Candiasa, 2004:61). 
2.2 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa dalam belajar 
penerapan model pembelajaran 
merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan siswa dalam 
belajar. Dengan menerapkan model 
pembelajaran proses belajar lebih terarah 
sehingga dapat membantu siswa 
memperoleh pengetahuan secara utuh.  
Setiap proses belajar mengajar 
perlu mengetahui hasil belajar yang 
dicapai siswa. Hal ini merupakan tugas 
dari guru dalam usahanya memantau 
hasil yang semestinya dicapai oleh siswa. 
Sehubungan dengan hal ini, seorang guru 
selalu berusaha untuk meningkatkan hasil 
belajar siswanya, dengan menerapkan 
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berbagai model pembelajaran. Diantara 
model tersebut adalah model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
lingkungan. Model pembelajaran ini 
menekankan aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan 
dengan bimbingan guru. siswa 
ditempatkan sebagai subjek belajar, 
dalam proses pembelajaran siswa tidak 
hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara 
verbal, tetapi mereka berperan 
menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Hal ini akan membantu 
siswa dalam mengingat pengetahuan 
jangka panjang yang tentu saja akan 
berpengaruh pula pada hasil belajar 
siswa. 
Signifikansi perbedaan 
penguasaan konsep IPA berdasarkan 
analisis, diperoleh nilai Fhitung (12,003) 
lebih besar dari Ftabel (3,98) maka H0 
yang menyatakan bahwa “Tidak terdapat 
perbedaan penguasaan konsep IPA kelas 
V SD antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan dengan siswa yang mengikuti 
model  pembelajaran langsung”, ditolak. 
Dengan kata lain, hipotesis alternatif (H1) 
yang menyatakan bahwa ”terdapat 
perbedaan penguasaan konsep IPA kelas 
V SD antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan dengan siswa yang mengikuti 
model  pembelajaran langsung”, 
diterima.  
Rata-rata gain score penguasaan 
konsep IPA  siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran inquiri 
terbimbing berbasis lingkungan ( X  = 
0,47) lebih besar dari rata-rata kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran langsung ( X  = 0,34). Hal 
ini mengindikasikan bahwa dalam 
pencapaian penguasaan konsep IPA, 
model pembelajaran inquiri terbimbing 
berbasis lingkungan memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
model pembelajaran langsung. 
Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dalam proses pembelajaran 
IPA, dapat memberi peluang kepada 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses belajar. Untuk  menemukan 
konsep yang dipelajari siswa belajar dan 
menemukan sendiri, dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar. Keterlibatan siswa dalam 
memecahkan masalah dan dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar akan menimbulkan 
perasaan senang dan peserta didik akan 
lebih tertarik dan aktif dalam 
pembelajaran. Siswa akan memperoleh 
pengalaman lebih bermakna dan apa yang 
pelajari akan lebih kuat melekat dalam 
pikiran mereka. Dengan kuatnya 
informasi yang melekat pada memori 
siswa, tentu akan berdampak pula 
terhadap perolehan hasil belajar siswa. 
 
3. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diuraikan 
simpulan hasil penelitian yang 
merupakan jawaban masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini. Simpulan-
simpulan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) terdapat perbedaan keterampilan 
berpikir kreatif dan penguasaan konsep 
IPA kelas V SD antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inquiri 
terbimbing berbasis lingkungan dengan 
siswa yang mengikuti model  
pembelajaran langsung, denga nilai Fhitung 
= 13,185 p<0,05; 2) terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif kelas V SD 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan dengan siswa yang mengikuti 
model  pembelajaran langsung, dengan 
nilai Fhitung =8,697 dan Δµ sebesar 0,134 
lebih besar daripada batas penolakan 
LSD; dan 3) terdapat perbedaan 
penguasaan konsep IPA kelas V SD 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
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lingkungan dengan siswa yang mengikuti 
model  pembelajaran langsung, dengan 
nilai Fhitung =12,003 dan Δµ sebesar 0,134 
lebih besar daripada batas penolakan 
LSD. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut: 1) eksplorasi dan 
identifikasi tentang pengetahuan awal 
dan permasalahan belajar siswa beserta 
latar belakang penyebabnya harus 
dilakukan secara cermat dan tepat karena 
digunakan sebagai landasan dan pijakan 
dalam merancang dan 
mengimplementasikan program 
pembelajaran di kelas. Mengeksplorasi 
pengetahuan awal dan permasalahan 
siswa sangat memegang peranan penting 
dalam mengoptimalkan proses dan hasil 
belajar. Jika masalah belajar tidak 
mendapatkan penanganan yang tepat, 
siswa akan mengalami kesulitan dalam 
belajar dan bermuara pada rendahnya 
hasil belajar siswa; 2) Model 
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis 
lingkungan yang dikembangkan dalam 
penelitian ini bisa dijadikan salah satu 
alternatif pembelajaran dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan penguasaan konsep siswa 
karena keefektifannya dan 
keunggulannya  dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif dan 
penguasaan konsep sudah terbukti. Model 
pembelajaran yang yang 
diimplementasikan dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada dua model, yaitu 
model pembelajaran inquiri terbimbing 
berbasis lingkungan. Untuk penelitian 
lebih lanjut sangat memungkinkan untuk 
menerapkan model dan strategi 
pembelajaran inovatif yang lain yang 
dapat meingkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan penguasaan konsep siswa, 
seperti model problem based learning, 
model pembelajaran perubahan 
konseptual, model group investigation, 
dan lain-lain. 
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Analisis Kajian Nilai Pendidikan Dalam Cerita Rakyat Raden Wijaya di 
Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto 
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Sekolah Tinggi Agama Budha Negeri Raden Wijaya Wonogiri, Indonesia 
sujionoradenwijaya@gmail.com 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
negara besar yang memiliki ragam 
budaya. Kebudayaan bangsa Indonesia 
sangat beragam serta banyak jumlahnya. 
Beragamannya kekayaan kebudayaan 
bangsa Indonesia salah satunya dilihat 
dari kekayaan sastra. Cerita rakyat 
sebagai bagian sastra lisan mengandung 
nilai pendidikan di dalamnya. Banyak 
manfaat yang dapat digali dari cerita 
rakyat.  
Karya sastra apapun bentuknya 
mengandung makna serta nilai 
pendidikan. Salah satu karya sastra yaitu 
cerita rakyat Raden Wijaya. Cerita rakyat 
terkait Raden Wijaya memiliki makna 
luhur yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Cerita rakyat 
Raden Wijaya memiliki keistimewaan. 
Nama Raden Wijaya sangat terkenal di 
Indonesia. Raden Wijaya merupakan 
pendiri Kerajaan Majapahit yang sangat 
terkenal serta dihormati. Nama Raden 
Wijaya bahkan dijadikan nama kesatuan 
Kodam Brawijaya di Jawa Timur. Hal ini 
menggambarkan kebesaran dan 
keagungan dari sosok Raden Wijaya 
sebagai pendiri kerajaan Majapahit. 
Cerita rakyat Raden Wijaya merupakan 
buah pikir para leluhur yang tentunya 
mengandung banyak pesan. Pesan-pesan 
yang terkandung memiliki banyak 
manfaat dalam kehidupan.  
Namun kenyataan apresiasi 
terhadap cerita rakyat Raden Wijaya yang 
memiliki nama besar kurang mendapat 
perhatian. Cerita rakyat Raden Wijaya 
masih kalah popular bila dibandingan 
film-film masa kini, baik dalam maupun 
luar negeri. Masyarakat kurang mengenal 
akan keagungan serta keteladanan dari 
Raden Wijaya. Masyarakat masih asing 
dengan kebudayaan lokal seperti cerita 
rakyat Raden Wijaya. Cerita rakyat 
Raden Wijaya jika digali secara 
mendalam akan banyak falsafah nilai 
pendidikan yang sangat berguna sebagai 






 Tujuan penelitian yaitu menganalisis nilai pendidikan dalam 
cerita rakyat Raden Wijaya di Kecamatan Trowulan. Jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Tempat penelitian di Kecamatan 
Trowulan. Waktu penelitian Februari s.d Juli 2019. Nilai 
pendidikan yang terkandung dalam cerita rakyat Raden Wijaya 
di Kecamatan Trowulan, meliputi; 1) Nilai moral, diantaranya 
bijaksana dan arif dalam bertindak, tidak gegabah dalam 
mengambil keputusan, meminta petunjukan kepada Tuhan, 
menyayangi sesama makhluk hidup, tidak boleh melanggar 
hukum, tidak boleh memiliki sesuatu yang bukan miliknya, 
tidak boleh menyumpai, memaki orang lain, serta mengucapkan 
kata-kata yang menyakati orang lain, tidak boleh mengingkari 
janji, senantiasa hidup rukun, dan dalam bekerja tidak 
mengharapkan pujian namun 2) Nilai budaya atau tradisi, 
diantaranya musyawarah, saling menghormati dan menghargai 
perbedaan, mendoakan leluhur, dan semedhi. 3) Nilai sejarah 
meliputi, pendirian Kerajaan Majapahit 4) Nilai sosial yaitu, 
sikap toleransi, kebiasaan musyarawarah, semangat gotong 
royong, kedermawan. 
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bekal kehidupan serta sebagai modal 
memajukan pendidikan di Indonesia.  
Cerita rakyat Raden Wijaya sebagai 
warisan leluhur tentunya perlu dijaga 
kelestariannya dan dipertahankan. Sangat 
ironi jika nilai-nilai pendidikan dari sastra 
cerita rakyat Raden Wijaya kurang 
mendapat perhatian. Berdasarkan 
permasalah di atas, serta pentingnya 
menggali nilai-nilai pendidikan dalam 
sastra lisan dalam hal ini cerita rakyat 
Raden Wijaya. Maka dipandang sangat 
perlu dilakukan kajian mengenai analisis 
nilai pendidikan cerita Rakyat Raden 
Wijaya di Kecamatan Trowulan 
Kabupaten Mojokerto. Hal ini dilakukan 
untuk melestarikan warisan luhur berupa 
sastra lisan, yang syarat akan nilai-nilai 
pendidikan. Selain itu menanamkan 
sepirit Raden Wijaya untuk membangun 
pendidikan Indonesia yang maju, 
berkembang serta berkualitas. 
2. PEMBAHASAN  
2.1 Hakikat Cerita Rakyat 
Cerita rakyat merupakan salah 
satu bagian dari folklore. Cerita rakyat 
merupakan sastra lisan. Menurut Hutomo 
(1991:1) menjelaskan cerita rakyat 
merupakan bagian sastra rakyat (folk 
literature) yaitu sastra lisan (oral 
literature) yang sudah lama hidup dalam 
tradisi suatu masyarakat. Yang dimaksud 
sastra lisan adalah kesustraan yang 
mencakup ekspresi kesustraan yang 
disebarkan dan turun-temurunkan secara 
lisan dari mulut ke mulut. Menurut 
Endraswara (2005:3) pada zaman dahulu 
cerita rakyat diwariskan secara turun 
temurun dari suatu generasi kegenerasi 
berikutnya dalam masyarakat tertentu, 
tradisi lisan ini hampir sering disamakan 
dengan folklore, karena didalamnya 
mencakup tradisi lisan. Mengacu kutipan 
di atas dapat dijelaskan bahwa cerita 
rakyat bagian dari sastra rakyat yang 
berbentuk sastra lisan. Cerita rakyat telah 
lama hidup dalam tradisi masyarakat. 
Cerita rakyat disebarkan secara turun-
temurun secara lisan.  
Menurut Danandjaja (1997:14) 
menjelaskan koleksi folklore Indonesia 
terdiri dari kepercayaan rakyat, upacara, 
cerita prosa rakyat (mite, legenda, 
dongen), nyanyian kanak-kanak, olah 
raga bertanding, hasta karya, makanan 
dan minuman, arsitektur rakyat, teater 
rakyat, music rakyat dan lain-lain. 
Berpijak pada kutipan Danandjaja dapat 
dijelaskan bahwa koleksi folklore di 
Indonesia terdiri dari kepercayaan rakyat, 
upacara, cerita prosa rakyat, nyanyian 
kanak-kanak, olah raga bertanding, hasta 
jarya, makanan dan minuman, arsitektur 
rakyat, teater rakyat, music rakyat. Cerita 
Raden Wijaya merupakan bagian cerita 
prosa rakyat 
2.2 Hakikat Nilai Pendidikan Cerita 
Rakyat 
Cerita rakyat yang baik yaitu 
mengandung nilai yang sangat berguna 
dalam kehidupan. Menurut Lasyo, 
Darmodiharjo (dalam Setiadi, 2006: 117) 
menjelaskan nilai merupakan sesuatu 
yang berguna bagi manusia baik jasmani 
maupun rohani. Mengacu pada kutipan di 
atas nilai yang terkandung dalam cerita 
rakyat sangat berguna dalam kehidupan. 
Nilai memberikan kegunaan baik secara 
jasmani maupun rohani. Nilai bermanfaat 
untuk membangun kebijaksanaan dalam 
diri seseorang.  
Karya sastra termasuk cerita 
rakyat di dalamnya mengandung nilai 
edukatif. Adapun nilai-nilai edukatif yang 
akan kaji dalam penelitian ini 
diantaranya; (1) nilai moral, (2) nilai 
budaya atau tradisi, (3) nilai sejarah, dan 
(4) nilai sosial. Penjelasan terkait nilai-
nilai yang akan digali sebagai berikut: 
Menurut Kenny (dalam 
Nurgiyantoro, 1995:322) menjelaskan 
bahwa nilai moral dimaknai sebagai suatu 
saran yang berhubungan dengan ajaran 
moral tertentu yang praktis, yang dapat 
diambil dan ditafsirkan lewat cerita yang 
bersangkutan oleh pembaca. Ia 
merupakan “petunjuk” yang sengaja 
diberikan pengarang tentang berbagai hal 
yang berhubungan dengan masalah 
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kehidupan, sikap, tingkah laku, dan sopan 
santun pergaulan. Berdasarkan kutipan di 
atas dapat dijelaskan nilai moral adalah 
suatu ajaran yang berhubungan dengan 
moral atau kebaikan. Nilai moral dapat 
ditafsirkan melalui cerita rakyat. Nilai 
moral berisi petunjuk yang diberikan 
pengarang yang terkait kehidupan, sikap, 
tingkah laku serta sopan santun. Nilai 
moral menjadi pedoman dalam 
pergaulan. 
Menurut Rosyadi (1995:80) nilai 
sosial merupakan hikmah yang dapat 
diambil dari perilaku sosial. Perilaku 
sosial berupa sikap seseorang seseorang 
terhadap peristiwa yang terjadi 
disekitarnya yang ada hubungan dengan 
orang lain, cara berpikir, dan hubungan 
sosial bermasyarakat antar individu. Nilai 
sosial yang ada dalam karya sastra dapat 
dilihat dari cermin kehidupan masyarakat 
yang diinterprestasikan. Berpijak pada 
kutipan di atas dapat dijelaskan nilai 
sosial merupakan pelajaran yang 
diperoleh dari perilaku sosial yang 
terkandung dalam cerita rakyat. Melalui 
cerita rakyat pembaca akan memperoleh 
gambaran dan pelajaran mengenai cara 
berpikir tokoh serta hubungan sosial 
bermasyarakat yang terjalin.  
2.3 Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini kualitatif 
deskriptif. Pendeskripsiaan dalam 
penelitian ini yaitu mengenai nilai 
pendidikan yang terkandung dalam cerita 
rakyat Raden Wijaya di Kecamatan 
Trowulan Kabupaten Mojokerto. Adapun 
fokus kajian dalam penelitian ini yaitu: 
(1) nilai moral, (2) nilai budaya, (3) nilai 
sejarah, dan (4) nilai sosial. Tempat 
penelitian adalah di Kecamatan Trowulan 
Kabupaten Mojokerto. Waktu penelitian 
Februari s.d Juli 2019. Sumber data 
penelitian ini digali melalui sumber yang 
berasal dari informan  serta tempat dan 
benda-benda fisik yang terkait cerita 
rakyat “Raden Wijaya”. Beberapa tempat 
yang ditetapkan dalam penelitian ini 
antara lain (1) Candi Brahu terletak di 
Dukuh Jambu Mente Desa Bejijong, 
Kecamatan Trowulan, (2)  Siti 
Inggil/Pertapaan Raden Wijaya berada di 
Dusun Kedungwulan, Desa Bejijong, 
Kecamatan Trowulan, (3) Museum 
Mojopahit yang beralamat di Pusat 
Informasi Majapahit Jalan Raya Pendopo 
Agung Trowulan Jawa Timur, dan (4) di 
Pendopo Agung dan Petilasan Panggung 
di Dusun Nglinguk, Desa Trowulan, 
Kecamatan Trowulan, Kabupaten 
Mojokerto. Teknik pengambilan sampel 
qualitative snowball sampling.  
2.4 Hasil Penelitian 
Karya sastra mengandung banyak 
nilai pendidikan di dalamnya. Hal ini 
dikarenakan karya sastra merupakan hasil 
dari kehidupan. Nilai-nilai pendidikan 
dalam karya sastra meliputi nilai moral, 
nilai budaya atau tradisi, nilai sejarah dan 
nilai sosial. Karya sastra diciptakan oleh 
pengarangnya tidak hanya semata karena 
keindahanan namun juga menyampaikan 
nilai-nilai, pikiran-pikiran, kesan-kesan 
perasaan terhadap sesuatu. Dalam karya 
sastra akan tersimpan nilai yang berisi 
amanat. Pengarang melalui karya 
sastranya mengajak pembaca untuk 
melihat kebenaran, serta mengambil 
pelajaran, keteladan dalam tokoh yang 
terdapat dalam sebuah karya sastra. 
Cerita rakyat merupakan salah satu 
prodak dari karya sastra. Cerita rakyat 
sebagai karya sastra didalamnya 
memberikan penjelasan mengenai nilai-
nilai pendidikan. Adapun nilai-nilai 
pendidikan dalam cerita rakyat Raden 
Wijaya di Kecamatan Trowulan 
Kabupaten Mojokerto adalah nilai moral, 
nilai budaya atau tradisi, nilai sejarah, 
dan nilai sosial.  
a. Nilai Moral 
Nilai moral merupakan sebuah nilai 
yang menjadi tolok ukuran patut 
tidaknya perbuatan manusia dalam 
proses kehidupan di masyarakat. Di 
dalam kehidupan bermasyarakat nilai 
moral menjadi menjadi sangat penting 
untuk menciptakan kehidupan 
bermasyarakat yang harmoni. Cerita 
rakyat didalamnya mengandung 
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kearifan lokal memuat moral maupun 
etika yang ditunjukkan para tokoh 
melalui dialok yang termuat dalam 
jalannya sebuah cerita rakyat. Moral 
dalam sebuah cerita rakyat merupakan 
bagian dari budi pekerti. Nilai moral 
individual meliputi; bijaksana dalam 
bertindak, arif, tidak gegabah dalam 
mengambil keputusan, serta 
mendengarkan nasehat, senantiasa 
meminta petunjukan kepada Tuhan, 
Raden Wijaya memiliki moral yang 
baik karena sebagai raja Beliau tau 
balas budi, menjahui kejahatan, rela 
berkorban, jujur, kepatuhan, 
pemberani, adil, bijaksana, 
menghargai, menghormati, menepati 
janji, tidak suka melanggar peraturan, 
baik budi, hati-hati dalam bertindak 
dan rendah hati. 
 Cerita rakyat Raden Wijaya di 
Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto mengandung nilai moral 
luhur yang ditunjukkan oleh para 
tokoh dalam cerita. Cerita rakyat 
Raden Wijaya miliki tokoh yang 
memiliki moral yang sangat baik. 
Raden Wijaya sebagai tokoh utama 
sekaligus pendiri Kerajaan Majapahit 
menunjukkan moral yang luhur. 
Raden Wijaya dalam memimpin 
perjuangan mendirikan kerajaan 
Majapahit senantiasa bijaksanana 
dalam bertindak. Sebagai pemimpin 
Raden Wijaya memiliki kemampuan 
dan kepandaian yang mumpuni. 
Raden Wijaya sangat dihormati dan 
dikagumi oleh anak buahnya. Dalam 
menjalankan kepemimpinan Raden 
Wijaya senantiasa bijaksana, arif, 
tidak gegabah dalam mengambil 
keputusan, serta mendengarkan 
nasehat sehingga tidak salah dalam 
mengambil keputusan. Raden Wijaya 
senantiasa meminta petunjukan 
kepada Tuhan sebelum memustuskan 
sesuatu. Hal ini seperti yang 
dilakukan Raden Wijaya yaitu 
melakukan semedi dengan tujuan 
meminta petunjukkan kepada Sang 
Hyang Widi sebelum mendirikan 
Kerajaan Majapahit. Raden Wijaya 
memperoleh petunjuk atau yang lebih 
dikenal sebagai menemukan wangsit 
yaitu di Petilasan Panggung. Sebagai 
pemimpin Raden Wijaya senantiasa 
berpegang teguh kepada ponco 
waliko.  
b. Nilai Budaya atau Tradisi 
Nilai budaya atau tradisi  
merupakan suatu yang dianggap 
baik dan berharga menurut suatu 
kelompok tertentu. Cerita rakyat 
Raden Wijaya banyak 
mengandung nilai budaya atau 
tradisi didalamnya. Nilai Budaya 
atau tradisi dalam cerita rakyat 
Raden Wijaya masih berlaku 
sampai saat ini. Nilai tradisi yang 
terdapat dalam cerita rakyat 
Raden Wijaya yaitu tradisi 
musyawarah. Keberhasilan Raden 
Wijaya dalam mendirikan 
kerajaan Majapahit tidak lepas 
dari tradisi musyawarah yang 
selalu dilaksanakan. Sampai saat 
ini masyarakat di Trowulan masih 
menjaga tradisi musyawarah, 
seperti saat akan 
menyelenggarakan grebek suro. 
Salah satu tujuan dari 
pembangunan Pendopo Agung di 
Trowulan juga untuk menjaga 
tradisi musyawarah.   
Cerita rakyat Raden 
Wijaya di Trowulan 
mengandung nilai tradisi 
semedhi. Semedhi merupakan 
perilaku untuk hening untuk 
mendapat pencerahan. 
Semedhi biasanya dilakukan 
seseorang untuk meminta 
petunjuk kepada Tuhan. 
Biasanya seseorang 
melakukan semedhi dikarena 
memiliki harapan yang ingin 
dicapai. Tradisi bersemedi 
dilakukan oleh Raden Wijaya 
dalam mengambil sebuah 
keputusan. Tradisi bersemedi  
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lakukan oleh Raden Wijaya di 
daerah Tarik. Sebelum 
mendirikan Kerajaan 
Majapahit terbelih dahulu 
melakukan semedhi di 
Petilasan Panggung untuk 
meminta petunjuk Sang 
Hyang Widi, sehingga Raden 
Wijaya mendapatkan wangsit 
dari hasil semedhi. Sampai 
saat ini perilaku semedhi 
masih dilakukan oleh 
masyarakat Trowulan maupun 
pengunjung. Tempat-tempat 
yang sering digunakan untuk 
semedhi yaitu Petilasan 
Panggung, Candi Brahu, dan 
Siti Inggil. Hari yang paling 
ramai dipakai untuk 
melakukan semedhi di 
Makom Panggung yaitu 
malem Jumat Kliwon, malem 
Jumat Legi, bahkan malem 
Seloso Kliwon. Sedangkan 
waktu yang paling ramai 
untuk melaksakan semedhi di 
Candi Brahu dan Siti Inggil 
yaitu Jumat legi, Jumat 
Kliwon, Selasa Kwilon.   
 
c. Nilai Sejarah 
Karya sastra cerita rakyat 
merupakan karya yang berasal 
dari sebuah peristiwa yang 
pernah terjadi di masa lampau. 
Kisah masa lampau yang 
terdapat dalam sebuah cerita 
rakyat merupakan fakta 
sejarah. Namun, tidak 
menutup kemungkinan kisah-
kisah dalam sebuah cerita 
rakyat merupakan 
pengembangan karya 
imajinasi pengarang. Cerita 
rakyat sebagai warisan lelulur 
sangat bermanfaat untuk 
mengenali perjalanan sejarah 
baik masyarakat lokal, 
maupun sejarah suatu bangsa.  
Cerita rakyat Raden 
Wijaya di Trowulan 
merupakan cerita yang 
berkenaan dengan legenda. 
Cerita rakyat Raden Wijaya 
secara eksplisit menceritakan 
pendirian Kerajaan Majapahit 
yang dipimpin oleh Raden 
Wijaya. Cerita rakyat Raden 
Wijaya juga menceritakan asal 
usul nama Kerajaan Majapahit 
serta akar sejarah perjuangan 
Raden Wijaya dalam 
mendirikan Kerajaan 
Majapahit. Setting kerajaan 
dalam cerita Raden Wijaya 
sangat relevan dengan sejarah 
nasional Indonesia. Cerita 
rakyat Raden Wijaya sangat 
kental dengan kisah 
kepahlawan Raden Wijaya 
sebagai pemimpin yang cerdik 
pandai, arif, bijaksana, dan tau 
balas budi. Nilai sejarah 
dalam cerita rakyat Raden 
Wijaya di Trowulan sangat 
penting sebagai landasan 
pemimpin bangsa dalam 
mewujudkan kemajuan 





suci bukti sejarah keberaan 
tokoh-tokoh penting Kerajaan 
Majapahit. 
d. Nilai Sosial    
Cerita rakyat sebagai karya 
sastra mengandung nilai-nilai 
sosial didalamnya. Cerita 
rakyat Raden Wijaya di 
Trowulan mengisahkan sosok 
Raden Wijaya yang 
kharismatik, arif, bijaksana, 
serta dermawan. Raden 
Wijaya mampu menjadi 
seorang pemimpin yang 
sangat disegani. Nilai sosial 
dalam cerita rakyat Raden 
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Wijaya yaitu sikap toleransi 
yang telah ditunjukan Raden 
Wijaya selama memimpin 
kerajaan Majapahit. Selama 
menjadi raja Kerajaan 
Majapahit Raden Wijaya 
sangat menghormati 
keragaman agama yang dianut 
rakyat Majapahit. Rasa 
toleransi yang ditanamkan 




bermasyarakat di Kerajaan 
Majapahit. Saat Raden Wijaya 
memerintah Kerajaan 
Majapahit terdapat dua agama 
besar yang saling hidup 
berdamping yaitu Hindu dan 
Buddha. Walau Raden Wijaya 
menganut agama Hindu, 
Beliau sangat menghormati 
penganut agama lain.  
Cerita rakyat Raden 
Wijaya di Trowulan juga 
mengandung nilai sosial yaitu 
kebiasaan musyarawarah. 
Raden Wijaya sebagai raja 




dilakukan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Ketelapan Raden Wijaya 
sebagai seorang pemimpin 
yang senantiasa melaksanakan 
musyawarah merupakan nilai 
sosial yang sangat luhur. 
Keluharan Raden Wijaya yang 
senantiasa menjalan 
musyawarah menjadi inspirasi 
para pemimpin di negeri ini.    
 Nilai sosial lainnya 
yang terdapat dalam cerita 
rakyat Raden Wijaya di 
Trowulan yaitu semangat 
gotong royong. Raden Wijaya 
sebagai pendiri Kerajaan 
Majapahit mampu 
menanamkan semangat 
gotong-royong kepada para 
pendukungnya. Setelah 
berhasil mendirikan Kerajaan 
Majapahit, semangat gotong-
royong masih tertanam kuat 
pada setiap petinggi mau 
prajurit yang dimiliki Raden 
Wijaya. Melalui semangat 
gotong royong yang kuat 
pasukan Raden Wijaya 
mampu mengalahkan prajurit 
Kediri serta mengalahkan 
tentara Tartar. Semangat 
gotong royong yang telah 
ditumbuhkan Raden Wijaya 
membuah hasil yang masih 
berupa pengikut yang setia 
serta mampu menciptakan 
sejarah dengan berhasil 
mendirikan kerajaan 
Majapahit. Gotong royong 
juga diwarisan Raden Wijaya 
kepada Tribuana Tunggadewi. 
Pada era raja Tribuana 
Tunggadewi atau Kencono 
Wunggu menceritakan 
kegotong-royongan. Istilahnya 
sepi ing pamrih rame ing 
gawe. Jadi kerja dulu tidak 
mengharapan upah. Sepi ing 
pamrih rame ing gawe 
merupakan implementasi dari 
semangat gotong-royong. 
Cerita rakyat Raden 
Wijaya juga mengandung nilai 
sosial yaitu kedermawan. 
Raden Wijaya sebagai raja 
Kerajaan Majapahit memiliki 
sikap kedermawan yang luar 
biasa. Hal ini ditunjukkan 
Raden Wijaya dengan cara 
membalasa semua kebaikan 
dari orang-orang yang berjasa 
yang telah membantu 
perjuangan Raden Wijaya 
dalam mendirikan Kerajaan 
Majapahit. Raden Wijaya 
memberikan kedudukan, 
pISSN 2549-7928 Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya 49 
eISSN 2621-1017 Vol. 3, No. 2, September 2019, pp. 43-50 
  
hadiah dan posisi yang 
terhormat kepada setiap 
pengikut setianya di Kerajaan 
Majapahit. Raden Wijaya 
bersikap sangat baik dengan 
memberikan kedudukan dan 
hadiah yang pantas kepada 
para pendukungnya yang 
setia. Contoh kedermawan 
Raden Wijaya yaitu 
memberikan daerah khusus 
Madura serta kekuasaan atas 
daerah Lumajang sampai 
Blambangan kepada Arya 
Wiraraja yang telah berjasa 
banyak memberikan nasehat 
dalam memerangi Kediri dan 
tentara Tartar. Sikap 
kedermawan lainnya yang 
ditunjukkan Raden Wijaya 
yaitu Rangga Lawe diangkat 
sebagai pasangguhan yang 
merupakan jabatan khusus 
bagi halubalang istana. Nambi 
yang merupakan pendukung 
setia Raden Wijaya diberikan 
kedudukan sebagai Mahapatih 
Majapahit. Lembo Sora yang 
merupakan pengikut setia 
diangkat sebagai patih di 
Daha (Kediri). Rangga Lawe 
diberikan kedudukan sebagai 
Adipati di Tuban. Raden 
Wijaya juga memberikan 
anugerah tanah sima di 
Surabaya kepada pemimpin 
desa Kudadu. Pemimpin Desa 
Kudadu ini sangat berjasa 
yang telah melindungi Raden 
Wijaya berserta pengikutnya 
saat pelariaan di Sumenep. 
Raden Wijaya juga membalas 
kebaikan penduduk desa yang 
telah memberikan tempat 
penginapan, makanan, 
minuman kepada Raden 
Wijaya beserta pengikutnya 
saat dalam pengusiaan ke 
Madura saat dikejar-kejar 
prajurit Kediri. Raden Wijaya 
mengeluarkan piagam Kadudu 
yang berisi Raden Wijaya 
akan membalas jasa kepada 
Macan Kuping  dan siapapun 
yang pernah berbuat baik 
kepadanya.  
Raden Wijaya sebagai pemimpin 
Kerajaan Majapahit menciptakan sebuah 
konsep sebagai pedoman dalam 
kehidupan bermasyarakat yaitu ponco 
waliko. Adapun isi Ponco waliko yaitu; 
(1) Kudu tresno marang sepadaning urip; 
(2) Ora pareng nerak wewalering 
Negara; (3) Ora pareng milik seng dudu 
samestine; (4) Ora pareng sepata 
nyepatani; (5) Ora pareng cidra ning 
ubaya (janji). Rerangkenipun: Ora butuh 
rewang, Ora butuh musuh, butuhe mung 
kabecikan. Ponco waliko merupakan 
pemikiran yang sangat bermakna untuk 
menjali kehidupan sehari-hari. Ponco 
waliko mengajarkan, (1) harus sayang 
kepada sesama makhluk hidup, (2) tidak 
boleh melanggar peraturan hukum yang 
berlaku, (3) tidak boleh memiliki sesuatu 
yang bukan miliknya, (4) tidak boleh 
menyumpai, memaki orang lain, (5) tidak 
boleh mengingkari janji. Intisari dari 
ponco waliko yaitu tidak membutuhkan 
kekuasaan, tidak membutuhkan musuh, 
yang dibutuhkan hanya kebaikan. 
3. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diurakan di atas 
dapat disimpulkan dalam penelitian 
sebagai berikut: Nilai pendidikan yang 
terkandung dalam cerita rakyat Raden 
Wijaya di Kecamatan Trowulan, 
meliputi; 1) Nilai moral, diantaranya 
bijaksana dan arif dalam bertindak, tidak 
gegabah dalam mengambil keputusan, 
meminta petunjukan kepada Tuhan, 
menyayangi sesama makhluk hidup, tidak 
boleh melanggar hukum, tidak boleh 
memiliki sesuatu yang bukan miliknya, 
tidak boleh menyumpai, memaki orang 
lain, serta mengucapkan kata-kata yang 
menyakati orang lain, tidak boleh 
mengingkari janji, senantiasa hidup 
rukun, dan dalam bekerja tidak 
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mengharapkan pujian namun 2) Nilai 
budaya atau tradisi, diantaranya 
musyawarah, saling menghormati dan 
menghargai perbedaan, mendoakan 
leluhur, dan semedhi. 3) Nilai sejarah 
meliputi, pendirian Kerajaan Majapahit 
4) Nilai sosial yaitu, sikap toleransi, 
kebiasaan musyarawarah, semangat 
gotong royong, kedermawan. 
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